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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Islam dikenal sebagai agama yang sangat murni, sehingga 

dapat dikatakan sebagai agama yang universal dan menyeluruh. 

Islam merupakan agama yang relevan untuk segala waktu dan 

tempat karena mencakup seluruh aspek kehidupan, baik yang 

bersifat ibadah maupun non-ibadah. Salah satu contohnya adalah 

dalam bidang muamalah, yang membahas hubungan antar manusia 

dalam aspek sosial dan ekonomi. Dalam ranah ini, terdapat banyak 

pembahasan yang luas dan mendalam, khususnya terkait dengan 

ekonomi dan perbankan.
1
  

Salah satu sarana yang memiliki peranan strategis dalam 

aktivitas ekonomi adalah perbankan. Fungsi utama bank syariah 

sebagai perantara keuangan yaitu sebagai penghimpun dana dan 

penyalur dana masyarakat secara efisien dan efektif menjadi alasan 

utama mengapa perbankan memiliki pendekatan yang strategis 

dalam sistem ekonomi Islam. Islam mengajarkan bahwa setiap 

ucapan, perbuatan, dan perilaku seorang manusia di bumi harus 

dilakukan dengan penuh kehati-hatian setiap harinya. Oleh karena 

itu, setiap Muslim dituntut untuk senantiasa memperhatikan dan 

mengambil pelajaran dari hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran 

Islam, agar dapat menghindarinya dan memperbaiki diri. Oleh 
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karena itu, dalam konteks perbankan syariah, setiap produk yang 

dikembangkan oleh bank bertujuan untuk menjunjung tinggi nilai-

nilai Islam dalam menjalankan aktivitas perbankan. Produk-produk 

tersebut dirancang tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan duniawi, 

tetapi juga untuk meraih kenyamanan dan keselamatan di akhirat.
2
 

Secara umum, badan keuangan dapat diklasifikasikan ke 

dalam dua kategori utama, yaitu lembaga keuangan konvensional 

yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi modern, dan 

badan keuangan syariah yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. 

Salah satu bentuk akad yang digunakan dalam produk simpanan di 

lembaga keuangan syariah adalah akad wadi'ah. Akad wadi'ah 

merujuk pada perjanjian penitipan, di mana suatu pihak menitipkan 

barang atau dana kepada pihak lain, baik individu maupun institusi, 

dengan kewajiban bagi pihak penerima titipan untuk menjaga dan 

mengembalikannya sesuai permintaan pihak penitip. Dalam praktik 

perbankan syariah, dana yang dititipkan dalam bentuk simpanan 

tidak semata-mata disimpan secara pasif, melainkan dapat 

dimanfaatkan untuk aktivitas ekonomi tertentu. Pemanfaatan dana 

tersebut dilakukan dengan prinsip kehati-hatian serta tetap 

mengutamakan kepentingan dan keamanan dana nasabah. Praktik 

ini dikenal sebagai wadi'ah yad-dhamanah, di mana pihak penerima 

titipan memikul tanggung jawab penuh terhadap pengelolaan dan 

pengembalian dana yang dititipkan. 
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Pertumbuhan bank syariah di Indonesia juga menjadi 

indikator hadirnya berbagai Badan Keuangan Syariah, salah satunya 

adalah Koperasi Syariah ataupun KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah). Terdapat tiga jenis dana yang dihimpun 

oleh Lembaga Keuangan, yaitu deposito, tabungan, dan giro. 

Sementara itu, pada lembaga keuangan non-bank, penghimpunan 

dananya umumnya berbentuk simpanan. Dalam konteks keuangan 

syariah, akad berfungsi sebagai jembatan antara lembaga keuangan 

syariah dan konvensional. Oleh karena itu, setiap produk dan 

layanan yang ditawarkan oleh Lembaga Keuangan Syariah wajib 

memiliki akad yang jelas dan harus secara transparan menyebutkan 

akad apa yang digunakan dalam transaksi tersebut.
3
  

Salah satu Badan Keuangan Syari‟ah yang berbentuk 

nonbank yaitu KSPPS (Yayasan Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah) adalah salah satu bentuk Badan Keuangan 

Syariah yang berperan dalam menyediakan layanan keuangan 

berbasis prinsip-prinsip Islam. KSPPS menawarkan layanan 

simpanan dan pembiayaan kepada anggotanya tanpa menggunakan 

sistem bunga (riba), melainkan menggunakan akad-akad syariah 

seperti murabahah (jual beli), mudharabah (bagi hasil), 

musyarakah (kerja sama usaha), dan qardhul hasan (pinjaman 

kebajikan). KSPPS berfungsi sebagai sarana untuk membantu 

masyarakat dalam meningkatkan kesempatan investasi dan 

mengembangkan usaha, serta membantu meningkatkan pendapatan 
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melalui usaha yang produktif. KSPPS berfungsi sebagai alternatif 

badan keuangan bagi masyarakat yang ingin menjalankan aktivitas 

ekonomi sesuai syariat Islam, khususnya dalam skala mikro dan 

menengah. Koperasi jenis ini biasanya lebih dekat dengan 

masyarakat karena dikelola dengan semangat kekeluargaan dan 

kebersamaan antaranggota.
4
  

Banyaknya akad yang diterapkan pada KSPPS salah satunya 

yaitu Akad Wadi'ah pada SIMAPAN di KSPPS adalah suatu bentuk 

kerjasama yang dilakukan oleh dua pihak untuk memanfaatkan 

sumber daya yang ada. Dalam kerjasama ini, pihak pertama 

memberikan sumber daya yang dimiliki kepada pihak lain untuk 

menjaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. 

Akad Wadi'ah pada SIMAPAN di KSPPS berfungsi sebagai sarana 

untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan kesempatan 

investasi dan mengembangkan usaha, serta membantu 

meningkatkan pendapatan melalui usaha yang produktif. Mengenai 

akad wadiah  Menurut Badan Keuangan Syariah, tabungan dan 

deposito adalah dua jenis dana yang digunakan dalam produk 

perbankan. Tabungan yang dijelaskan dalam DSN-MUI 

No.02/MUI/IV/2000 didasarkan pada prinsip Wadi'ah dan 

Mudharabah. Nasabah yang terlibat dalam akad Mudharabah 

bertindak sebagai pemilik atau pemegang dana, sementara bank atau 

BMT bertindak sebagai pengelola atau penjaga dana tersebut. Hasil 
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yang diperoleh dianalisis sesuai dengan pedoman yang telah 

ditetapkan dalam hubungan antara lembaga keuangan syariah dan 

investor, nisbah berfungsi sebagai indikator khusus yang membagi 

proporsi hasil antara nasabah dan lembaga keuangan syariah, serta 

menjadi acuan dalam pembagian keuntungan bagi kedua pihak. 

Sementara itu, tabungan dengan akad Wadi'ah merupakan bentuk 

simpanan yang dapat ditarik oleh nasabah kapan saja sesuai 

kebutuhan atau keinginan mereka.
5
 

SIMAPAN (Simpanan Masa Depan) merupakan jenis 

tabungan yang menggunakan akad Mudharabah, di mana 

analisisnya dapat dilakukan secara real-time. Sistem yang 

diterapkan pada produk ini mirip dengan deposito antarbank yang 

memungkinkan pencairan dana kapan saja. Namun, berbeda 

dengan deposito on-call yang memiliki jangka waktu yang lebih 

spesifik, yakni berkisar antara satu hari hingga satu bulan, 

Simpanan Masa Depan memberikan fleksibilitas lebih besar kepada 

nasabah. Dalam konteks perbankan syariah, produk simpanan ini 

menawarkan sistem yang dinamis, dengan tetap mengacu pada 

prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan dana. Meskipun 

demikian, terdapat persyaratan minimum jumlah setoran yang 

cukup besar, mulai dari 50.000 Rupiah hingga 100.000 Rupiah, 

yang dapat bervariasi tergantung pada kebijakan masing-masing 

bank. Persyaratan ini juga disertai dengan waktu tunggu yang 

relatif singkat dan suku bunga yang ditentukan melalui negosiasi 
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antara bank dan nasabah. Keuntungan yang diperoleh dari 

simpanan ini dinyatakan dalam bentuk nisbah yang dituangkan 

dalam akad pembukaan rekening, sesuai dengan fatwa Dewan 

Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000 mengenai tabungan 

dengan akad Mudharabah. Namun, dalam praktiknya, nisbah 

keuntungan tersebut tidak selalu langsung tercantum pada saat 

pembukaan rekening baru. 

SIMAPAN (Simpanan Masa Depan) menawarkan jangka 

waktu pilihan, yaitu 5 tahun, 10 tahun, atau 20 tahun, dan ditujukan 

untuk individu maupun lembaga yang memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan. Produk ini dirancang untuk tujuan perencanaan 

keuangan jangka panjang, seperti dana pensiun, persiapan 

pendidikan anak, ibadah haji, atau pembangunan rumah. Simpanan 

Masa Depan dapat digunakan oleh individu maupun 

badan/perusahaan yang ingin merencanakan masa depan secara 

optimal, dengan setoran bulanan minimal sebesar Rp 20.000,-. 

Dengan izin dari pihak penitip, KSPPS Abdi Kerta Raharja 

Ciruas dapat memanfaatkan akad titipan murni, sebagaimana 

diterapkan dalam akad wadi'ah yad dhamanah pada produk 

Simpanan Masa Depan (SIMAPAN). Dalam hal ini, jika dana yang 

dititipkan dikelola oleh KSPPS Abdi Kerta Raharja Ciruas dan 

menghasilkan keuntungan, maka seluruh keuntungan tersebut 

menjadi hak milik KSPPS Abdi Kerta Raharja Ciruas. Namun, 

pihak KSPPS Abdi Kerta Raharja Ciruas juga berencana untuk 

memberikan bonus kepada nasabah sebagai insentif untuk menarik 

lebih banyak pelanggan terhadap produk Simpanan Masa Depan 
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(SIMAPAN). Bonus ini merupakan tambahan imbalan yang 

diberikan kepada nasabah sebagai bentuk penghargaan. Seperti 

halnya pada tabungan biasa, nasabah yang ingin mengikuti 

Simpanan Masa Depan (SIMAPAN) harus menjadi anggota dan 

melakukan setoran bulanan minimal sebesar Rp20.000. Setiap 

nasabah yang menabung tentunya berharap untuk memperoleh 

keuntungan, sehingga KSPPS Abdi Kerta Raharja Ciruas dapat 

memberikan bonus berdasarkan besar keuntungan yang diperoleh 

dari pengelolaan dana Simpanan Masa Depan (SIMAPAN) tersebut. 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Abdi Kerta Raharja Ciruas telah mengembangkan produk Simpanan 

Masa Depan (SIMAPAN) yang didasarkan pada akad Wadi'ah, 

sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Dalam akad ini, pihak 

pertama menyerahkan sesuatu kepada pihak kedua untuk dijaga dan 

dikembalikan kapan saja sesuai permintaan pihak penitip. Pada 

produk SIMAPAN, anggota KSPPS dapat memberikan dana yang 

akan digunakan untuk membiayai berbagai usaha yang telah 

disepakati. Namun, dalam implementasi SIMAPAN, terdapat 

beberapa tantangan yang perlu diselesaikan, seperti pengaturan hak 

dan kewajiban antara pihak-pihak yang terlibat serta pengawasan 

terhadap pelaksanaan produk tersebut. Oleh karena itu, analisis 

mengenai penerapan akad Wadi'ah pada SIMAPAN di KSPPS Abdi 

Kerta Raharja Ciruas, dengan merujuk pada Fatwa DSN MUI No. 

02/DSN-MUI/IV/2000, sangat penting untuk meningkatkan peluang 

investasi dan pengembangan usaha yang lebih optimal. 
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Tabungan yang menggunakan akad mudharabah memiliki 

beberapa permasalahan, di antaranya adalah sistem penarikan dana 

yang dapat dilakukan kapan saja serta ketidakjelasan pembayaran 

nisbah pada saat pembukaan rekening baru. Oleh karena itu, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

penerapan perspektif Fatwa No. 02/DSN-MUI/IV/2000 terkait 

tabungan Simapan (Simpanan Masa Depan) di Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) Abdi Kerta Raharja Ciruas. 

Berangkat dari permasalahan tersebut maka penulis tertarik 

untuk membahas masalah tersebut dengan judul ”Analisis 

Penerapan Akad Wadi'ah Pada Produk Simpanan Masa depan 

(SIMAPAN) di KSPPS Abdi Kerta Raharja Ciruas 

Berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 02/DSN- MUI/IV/2000” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat kita rumuskan permasalahan 

pada penelitian ini, yaitu:   

1. Bagaimana penerapan akad wadi’ah pada produk Simpanan 

Masa Depan (SIMAPAN) di KSPPS Abdi Kerta Raharja 

Ciruas? 

2. Bagaimana Analisis Penerapan Akad Wadi'ah Pada Produk 

Simpanan Masa depan (SIMAPAN) di KSPPS Abdi Kerta 

Raharja Ciruas Berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 02/DSN- 

MUI/IV/2000? 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000, 

Penerapan Akad Wadi'ah Pada Produk Simpanan Masa depan 

(SIMAPAN) di KSPPS Abdi Kerta Raharja Ciruas adalah sebagai 

fokus penelitian, sehingga skripsi ini dapat dibahas secara 

menyeluruh dan sesuai dengan latar belakang masalahnya. 

D. Tujuan Penelitian 

Maka tujuan dari penelitian ini untuk menjawab pokok 

permasalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui penerapan akad wadi’ah pada produk 

Simpanan Masa Depan (SIMAPAN) di KSPPS Abdi Kerta 

Raharja Ciruas. 

2. Untuk Mengetahui Analisis Penerapan Akad Wadi'ah Pada 

Produk Simpanan Masa depan (SIMAPAN) di KSPPS Abdi 

Kerta Raharja Ciruas Berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 

02/DSN- MUI/IV/2000. 

E. Manfaat Penelitian 

Sebagaimana dari tujuan penelitian yang telah dikemukakan 

di atas, maka terdapat beberapa manfaat diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pengetahuan dan menjadi sumber referensi bagi 

peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian serupa 

di masa depan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat untuk lebih memahami ketentuan 
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hukum yang telah ditetapkan mengenai penerapan Akad 

Wadi'ah pada produk Simpanan Masa Depan (SIMAPAN) di 

KSPPS, serta memberikan klarifikasi yang lebih mendalam 

mengenai permasalahan terkait. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi 

masyarakat dan lembaga pemerintah, mulai dari tingkat 

desa hingga kecamatan, mengenai bagaimana penerapan 

Akad Wadi'ah pada produk Simpanan Masa Depan 

(SIMAPAN) di KSPPS dijalankan. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai pentingnya penerapan Akad Wadi'ah pada 

Produk Simpanan Masa Depan (SIMAPAN) di KSPPS 

dalam konteks hukum ekonomi syariah. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya, 

serta membantu memperdalam pemahaman tentang 

penerapan prinsip-prinsip syariah dalam lembaga keuangan 

mikro, khususnya dalam pengelolaan simpanan. 

 

F. Pe ineilitian Teirdahulu yang Re ileivan 

 Peineilitian seibeilumnya teirkait pada dasarnya beirtujuan 

untuk meinghindari duplikat peineilitian deingan meingeitahui 

bagaimana subjeik yang diteiliti beirhubungan deingan pe ineiliti seijeinis 

seibeilumnya: 
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Nama 

Peinulis dan 

Judul 

Peineilitian 

 

Hasil Peineilitian Peirsamaan Peirbeidaan 

Azis Saputra 

Impleime intasi 

Akad 

Wadi‟ah 

Pada Produk 

Simpanan 

Walimah 

(Studi Kasus 

Di BMT 

Mardlotillah 

Cabang 

Tirtayasa), 

Univeirsitas 

Islam Neige iri 

(UIN) 2019 

Hasil peineilitian ini 

meinyimpulkan bahwa 

1). Impleimeintasi akad 

wadiah pada produk 

simpanan walimah di 

BMT Mardlotillah 

Cabang Tirtayasa 

meinggunakan akad 

wadiah yad al-

dhamanah, dimana 

pihak BMT boleih 

meinggunakan dan 

meimanfaatkan uang 

yang dititipkan oleih 

nasabah. Dari 

peingeilolaan teirseibut 

nasabah akan dibe irikan 

keiuntungan yang teilah 

diteitapkan diawal 

peirjanjian oleih BMT 

Mardlotillah deingan 

prinsip bagi hasil. 

Keiuntungan teirseibut 

akan dibeirikan dan 

dimasukan keidalam 

tabungan seitiap bulan 

pada tanggal 10, 

Peinarikan dana baru 

bisa dilakukan pada 

waktu akan 

dilaksanakannya acara 

walimah (minimal 30 

hari seibeilum acara 

Peirsamaannya 

sama-sama 

meimbahas 

akad wadiah 

pada produk 

Tabungan. 

Peirbeidaanya: 

pada 

peineilitian 

yang ditulis 

oleih Azis 

meimbahas 

Akad Wadi‟ah 

Pada Produk 

Simpanan 

Walimah 

seidangkan 

peineilitian 

ditulis oleih 

peinulis 

meimbahas 

Peineirapan 

Akad Wadi'ah 

Pada Produk 

Simpanan 

Masa deipan 

(SIMAPAN). 
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walimah). 2). 

Beirdasarkan 

Impleime intasi diatas 

maka tinjauan hukum 

islam teirhadap 

Impleime intasi akad 

wadiah pada produk 

simpanan walimah di 

BMT Mardlotillah 

Cabang Tirtayasa di 

boleihkan, beirdasarkan 

peindapat Abdul 

Wahhab Khallaf yang 

meinggunakan 

Maslahah Mursalah 

seibagai landasan dalam 

meineitapkan hukum 

teintang masalah 

muamalah. Dan 

beirdasarkan kaidah 

fikih yang meingacu 

pada peindapat Ibnu 

Taimiyah yang 

meingungkapkan 

bahwa:“Hukum asal 

dalam muamalah adalah 

peimaafan, tidak ada 

yang diharamkan 

keicuali apa yang 

diharamkan Allah 

SWT”. 

Irfan Safriadi 

deingan judul 

Impleime intasi 

Simpanan 

Sukareila 

(SIRELA) di 

BMT As-

Peilaksanaan akad 

wadiah pada simpanan 

sukareila yang teirdapat 

di BMT As-Salam 

Sumbeir, Trucuk, 

Klatein. Dalam 

peilaksanaannya, produk 

Peirsamaanya 

sama-sama 

meimbahas 

produk 

tabungan. 

Peirbeidaanya: 

pada 

peineilitian 

yang ditulis 

oleih irfan 

meimbahas 

Simpanan 



13 

 

 

Salam 

Sumbeir 

Trucuk 

Klatein 

Meilalui 

Akad 

Wadi‟ah Yad 

Dhamanah 

(Tahun 

2021) IAIN 

Surakarta 

simpanan yang teirdapat 

di BMT As-Salam 

meinggunakan akad 

wadi‟ah yad dhamanah, 

dimana barang titipan 

sudah bukan lagi 

amanah untuk peineirima 

titipan (BMT) namun 

sudah beiralih meinjadi 

peinanggungan. 

Seihingga, seigala jeinis 

keirusakan dan 

keihilangan ditanggung 

oleih BMT namun BMT 

boleih meimanfaatkan 

atau meingeilola barang 

titipan teirseibut untuk 

digunakan seibagai 

keipeirluan produktif 

yang dapat 

meinghasilkan 

keiuntungan. 

Beirdasarkan fatwa DSN 

MUI nomor 

02/DSN/MUI/IV/2000 

boleih meinmbeirikan 

bonus keipada nasabah 

namun dalam beintuk 

cuma-cuma („athaya). 

Hal itu dapat dianggap 

meirupakan suatu 

keibijakan dari pihak 

BMT seibagai ungkapan 

teirimakasih keipada 

nasabah yang 

meinitipkan uangnya 

seihingga dapat dikeilola 

dan meinghasilkan profit 

Sukareila 

(SIRELA) 

seidangkan 

peineilitian 

yang ditulis 

oleih peinulis 

meimbahas 

Peineirapan 

Akad Wadi'ah 

Pada Produk 

Simpanan 

Masa deipan 

(SIMAPAN). 
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untuk BMT. Namun, 

pada peilaksanaannya 

BMT As-Salam sama 

seikali tidakmeimbeirikan 

bonus apapun keipada 

nasabah produk 

simpanan sukareila 

deingan akad wadi‟ah 

yad dhamanah teirseibut. 

Choiria 

Rusma 

Wahyu 

Ningrum 

judul 

Analisis 

Peilaksanaan 

Akad 

Wadi‟ah 

Pada Produk 

Simpanan 

Sukareila (Si 

Reila) di 

KSPPS BMT 

Amanah 

Mulia 

Mageilang 

(2021) UIN 

Walisongo 

Seimarang 

Produk simpanan 

sukareila (SI RELA) dan 

bagaimana analisis 

peilaksanaan produk 

simpanan Sukareila pada 

nasabah yang 

diteirapkan oleih pihak 

leimbaga BMT Amanah 

Mulia (AULIA) 

Mageilang. Produk 

Sukareila meirupakan 

simpanan/ tabungan 

mudharabah yaitu 

simpanan pihak keitiga 

yang disimpan di BMT 

atas dasar akad wadi‟ah 

(titipan) dan BMT 

beirkeiwajiban 

meimeilihara dana 

teirseibut yang oleih para 

peinyimpan seiwaktu-

waktu dapat meinambah 

simpanannya dan 

meingambil 

simpanannya seitiap saat 

(jam keirja). Dalam 

produk SI RELA ini 

anggota tidak 

meimpeiroleih bagi hasil, 

Peirsamannya 

sama-sama 

meimbahas 

akad wadiah 

pada produk 

simpanan. 

Peirbeidaanya: 

pada 

peineilitian 

yang ditulis 

oleih irfan 

meimbahas 

Simpanan 

Sukareila 

(SIRELA) 

seidangkan 

peineilitian 

yang ditulis 

oleih peinulis 

meimbahas 

Peineirapan 

Akad Wadi'ah 

Pada Produk 

Simpanan 

Masa deipan 

(SIMAPAN) 
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namun meimpeiroleih 

undian beirhadiah 

diseitiap 6 bulan. 

 

 

G. Keirangka Peimikiran 

Akad Wadi‟ah adalah salah satu be intuk akad yang 

diteirapkan dalam pe inghimpunan dana pada leimbaga keiuangan 

syariah, khususnya bank syariah, yang lazim digunakan dalam 

produk-produk seipeirti giro, tabungan, dan de iposito. Akad ini 

meingacu pada prinsip titipan, di mana nasabah me initipkan dananya 

keipada bank tanpa adanya imbal hasil yang dipeirjanjikan. 

Beirdasarkan keiteintuan yang teircantum dalam fatwa De iwan Syariah 

Nasional – Majeilis Ulama Indoneisia (DSN-MUI), akad Wadi‟ah 

dipeirboleihkan deingan syarat-syarat teirteintu, antara lain dana titipan 

harus dijaga dan dapat dike imbalikan kapan saja se isuai peirmintaan 

peimilik, seirta bank dapat me imbeirikan bonus seicara sukareila tanpa 

keiseipakatan seibeilumnya, tabungan yang sah meinurut prinsip 

syariah adalah yang meinggunakan akad mudharabah dan wadi'ah. 

Dalam akad Wadi'ah, pihak yang meineirima titipan meimiliki 

tanggung jawab untuk meinjaga dana teirseibut deingan aman dan 

bijaksana. Teirdapat dua jeinis akad Wadi'ah, yaitu Wadi'ah Amanah 

dan Wadi'ah Yad Dhamanah. Pada Wadi'ah Amanah, pihak 

peineirima titipan tidak dipeirkeinankan untuk meimanfaatkan barang 

atau dana yang dititipkan, seimeintara pada Wadi'ah Yad Dhamanah, 

pihak peine irima titipan dipeirboleihkan untuk meimanfaatkan harta 

yang dititipkan teirseibut. 
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Prinsip al-Wadi'ah dalam tradisi Fiqh Islam meirujuk pada 

akad peinitipan murni yang dilakukan oleih suatu pihak keipada pihak 

lain, baik individu maupun badan hukum, deingan keiwajiban untuk 

meingeimbalikan barang atau uang teirseibut kapan saja seisuai 

keiinginan pihak peinitip. Meinurut Ulama Mazhab Hanafi, wadi'ah 

dideifinisikan seibagai, "Meingikutseirtakan pihak lain dalam meinjaga 

harta, baik meilalui peirnyataan yang jeilas, tindakan, atau isyarat." 

Seimeintara itu, jumhur ulama yang teirdiri dari Mazhab Maliki, 

Mazhab Syafi'i, dan Mazhab Hanbali meindeifinisikan wadi'ah 

seibagai, "Meiwakilkan pihak lain untuk meinjaga harta teirteintu 

deingan cara yang teilah diseipakati." Adapun dalam konteiks 

peirundang-undangan Indoneisia, beirdasarkan UU No. 21 teintang 

Peirbankan Syariah, "Akad Wadi'ah" diartikan seibagai akad 

peinitipan barang atau uang antara pihak yang meimiliki barang atau 

uang deingan pihak yang dibeiri amanah untuk meinjaga keiseilamatan, 

keiamanan, seirta keiutuhan barang atau uang teirseibut.
6
  

Wadi'ah dapat dipahami se icara kompreiheinsif dalam dua 

peingeirtian. Peirtama, wadi'ah me irujuk pada tindakan se iseiorang yang 

meimbeirikan kuasa ke ipada pihak lain untuk me injaga atau 

meimeilihara hartanya. Ke idua, wadi'ah me ingharuskan pihak yang 

meineirima titipan untuk me injaga dan me irawat harta yang dititipkan 

deingan baik. Meingingat dasar hukum yang kuat, wadi'ah dite irapkan 

dalam sisteim peirbankan Indone isia. 

                                                 
6
 Syaiikhui Dkk, Fikih Muiaimailaih: Meimaihaimi Konseip Dain Diaileiktikai 

Konteimporeir (Yogyaikairtai: K-Meidiai, 2020), h.49. 



17 

 

 

Jadi, wadiah harus dilakukan se isuai deingan syariat Islam.
7
 

QS An-Nisa‟ : 58 

كُمُواْ  تِ إِلََٰٰٓ أهَۡلِهَا وَإِذَا حَكَمۡتُم بَ يَۡۡ ٱلنَّاسِ أَن تََۡ نََٰ مُركُُمۡ أَن تُ ؤَدُّواْ ٱلَۡۡمََٰ
ۡ

إِنَّ ٱللَََّّ يََ
ا بَصِيرا   يعََۢ ا يعَِظُكُم بهِِۦٰٓۗٓ إِنَّ ٱللَََّّ كَانَ سََِ  بٱِلۡعَدۡلِِۚ إِنَّ ٱللَََّّ نعِِمَّ

Artinya: “Sungguh, Allah Me inyuruhmu meinyampaikan 

amanat keipada yang be irhak meineirimanya, dan apabilan kamu 

meineitapkan hukum diantara manusia he indaknya kamu 

meineitapkannya deingan adil. Sungguh, Allah Maha Meindeingar dan 

Maha Meilihat”.
8
 

QS Al-Baqarah :283 

قۡبُوضَة فإَِنۡ أمَِنَ بَ عۡضُكُم بَ عۡضا وَإِن كُنتُمۡ عَلَىَٰ سَفَر وَ  ن مَّ دُواْ كَاتبِا فَرهََِٰ لََۡ تََِ
دَةَِۚ وَمَن يَكۡتُمۡهَا فَ  هََٰ ٓۥۗ وَلََ تَكۡتُمُواْ ٱلشَّ نَ تَهُۥ وَلۡيَ تَّقِ ٱللَََّّ رَبَّهُ إِنَّهُۥٰٓ فَ لۡيُ ؤَدِّ ٱلَّذِي ٱؤۡتُُِنَ أمَََٰ

ُ بِاَ تَ عۡمَلُونَ   عَلِيم ءَاثِِ قَ لۡبُهُۥۗٓ وَٱللََّّ
 

Artinya: “jika kamu dalam pe irjalanan (dan beirmuamalah 

tidak seicara tunai)se idang kamu tidak meimpeiroleih seiorang peinulis, 

Maka heindaklah ada barang tanggungan yang dipe igang (ole ih 

yang beirpiutang). akan te itapi jika se ibagian kamu meimpeircayai 

seibagian yang lain, Maka he indaklah yang dipe ircayai itu 

meinunaikan amanatnya (hutangnya) dan he indaklah ia beirtakwa 

keipada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

Meinyeimbunyikan peirsaksian. dan Barangsiapa yang 

meinyeimbunyikannya, Maka Seisungguhnya ia adalah orang yang 

beirdosa hatinya; dan Allah Maha me ingeitahui apa yang kamu 

keirjakan.”
9
  

 

Produk Simpanan Masa De ipan (SIMAPAN) yang 

                                                 
7
 Akhmaid Fairroh Haisain, Fiqh Muiaimmailaih Dairi Klaisik Hinggai 

Konteimporeir (Mailaing: UIN-Mliki Preiss, 2018), h.67. 
8
 Deipairteimein Agaimai RI, Alquirain Keimeinaig onlinei dain teirjeimaih, 

https://quirain.keimeinaig. go.id/suiraih/4,  di Akseis 20 Meii 2024. 
9
 Deipairteimein Agaimai RI, Alquirain Keimeinaig onlinei dain teirjeimaih, 

https://quirain.keimeinaig. go.id/suiraih/2,  di Akseis 20 Meii 2024. 

about:blank
https://quran.kemenag.go.id/surah/2
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dipeirkeinalkan ole ih Kopeirasi Simpan Pinjam Pe imbiayaan Syariah 

(KSPPS) meirupakan produk simpanan yang dirancang untuk 

meimbantu masyarakat dalam me iningkatkan peiluang inveistasi dan 

meingeimbangkan usaha. SIMAPAN di KSPPS be irfungsi se ibagai 

alat untuk meimbiayai usaha-usaha produktif yang me imiliki pote insi 

untuk meiningkatkan peindapatan. Dalam produk SIMAPAN, 

anggota KSPPS dapat be irpartisipasi deingan meinye itorkan dana 

yang keimudian digunakan untuk me indanai usaha-usaha yang te ilah 

diseipakati beirsama. Seicara keiseiluruhan, SIMAPAN di KSPPS 

meirupakan produk simpanan yang be irpeiran dalam meiningkatkan 

keiseimpatan inve istasi, peingeimbangan usaha, se irta peiningkatan 

peindapatan meilalui usaha-usaha yang produktif.
10

 

 

H. Meitodeilogi Peineilitian 

 Meitodei peineilitian teirmasuk cara ilmiah untuk 

meindapatkan data seirta tujuan dan hasil peineilitian.
11

 

1. Peindeikatan dan Jeinis Peineilitian 

 Seicara keiseiluruhan, peineilitian skripsi ini teirmasuk 

dalam kateigori peineilitian lapangan, yang meingacu pada 

peineilitian yang dilakukan seicara langsung di lapangan untuk 

meimahami peineirapan Akad Wadi'ah pada produk Simpanan 

Masa Deipan (SIMAPAN) di KSPPS Abdi Keirta Raharja 

                                                 
10

 Monikai Ayui Leistairi aind Siti Nuir Azizaih, “Anailisis Keipaituihain 

Syairiaih Dailaim Produik Simpainain Dain Peimbiaiyaiain Paidai Bmt Khonsai,” AL-

INFAQ: Juirnail Ekonomi Islaim 14, no. 1 (2020): h.56. 
11

 Suigiyono, Meitodei Peineilitiain Kuiailitaitif, Kuiaintitaitif dain R&D, 

(Bainduing: Alfaibeitai, 2017),  h.2.  
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Ciruas. Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif yang 

beirsifat alami, di mana data dipeiroleih seicara langsung dari 

sumbeirnya dan beirsifat deiskriptif. Peindeikatan ini leibih 

meingutamakan peimahaman proseis daripada hasil akhir. 

Peindeikatan yang teipat untuk peineilitian ini adalah peineilitian 

yuridis eimpiris, yang meingutamakan peingumpulan data 

langsung dari masyarakat seirta praktik hukum yang 

beirlangsung di lapangan. Tujuan peindeikatan ini adalah untuk 

meimahami bagaimana hukum diteirapkan dan dampaknya 

teirhadap masyarakat. Oleih kareina itu, pe ineilitian ini akan fokus 

pada analisis data e impiris. Dalam judul "Pe ineirapan Akad 

Wadi'ah pada Produk Simpanan Masa De ipan (SIMAPAN) di 

KSPPS Abdi Ke irta Raharja Ciruas", sifat pe ineilitian ini adalah 

deiskriptif analitis. Pe ineilitian deiskriptif beirtujuan untuk 

meinggambarkan atau me indeiskripsikan subje ik peineilitian 

beirdasarkan data yang dipe iroleih, dan keimudian me inarik 

keisimpulan yang logis. 

Subjeik dari peineilitian ini ialah orang yang meilakukan prakteik 

Peineirapan Akad Wadi'ah Pada Produk Simpanan Masa deipan 

(SIMAPAN) di KSPPS Abdi Keirta Raharja Ciruas. 

2. Peineintuan Wilayah Pe ineilitian 

Wilayah pe ineilitian meirujuk pada lokasi atau te impat di 

mana peineiliti me impeiroleih data yang re ileivan untuk meindukung 

proseis analisis dan pe inarikan keisimpulan. Dalam konte iks ini, 

peineilitian dilaksanakan di Kope irasi Simpan Pinjam dan 

Peimbiayaan Syariah (KSPPS) Abdi Ke irta Raharja yang 
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beirlokasi di Ciruas, Seirang. Peimilihan lokasi ini didasarkan 

pada reileivansi institusi te irseibut deingan fokus kajian peineilitian 

yang dilakukan. 

3. Sumbeir dan Jeinis Data 

 Jeinis data primeir adalah data yang dipe iroleih seicara 

langsung dari sumbe ir peirtama meilalui inteiraksi langsung 

deingan obje ik peine ilitian. Peingumpulan data prime ir biasanya 

dilakukan me ilalui meitodei seipeirti obseirvasi lapangan, 

wawancara me indalam, atau kueisioneir, yang meimungkinkan 

peineiliti meindapatkan informasi yang aktual dan se isuai deingan 

keibutuhan speisifik peineilitian. 

a. Dalam peineilitian ini, data primeir dikumpulkan seicara 

langsung dari nasabah dan staf KSPPS. 

b. Data seikundeir meirujuk pada Data atau informasi yang te ilah 

teirseidia dari sumbe ir lain dise ibut seibagai data seikundeir. 

Sumbeir data ini sangat be iragam, me incakup tidak hanya 

hasil peineilitian teirdahulu yang reileivan, teitapi juga be irbagai 

jeinis publikasi, baik yang be irasal dari dalam neigeiri maupun 

luar neigeiri, seipeirti jurnal ilmiah, laporan le imbaga re ismi, 

buku, artikeil, dan data statistik. 

4. Teiknik Peingumpulan Data 

 Peingumpulan data me irupakan suatu proseis yang dilakukan 

seicara siste imatis dan seisuai deingan standar teirteintu guna 

meimpeiroleih informasi yang reileivan deingan tujuan peineilitian. 

Instrume in peingumpulan data me irujuk pada alat atau me itode i 

yang digunakan ole ih peineiliti dalam me injaring data, se ihingga 
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proseis teirseibut dapat dilaksanakan seicara teireincana, te iratur, 

dan eifisiein. Peineiliti meinggunakan me itodei peineilitian deingan 

meingumpulkan data se icara langsung me ilalui teiknik-teiknik 

peingumpulan data yang te ilah diteintukan. Yaitu:  

a. Obseirvasi 

 Obseirvasi adalah meitodei peingamatan yang 

sisteimatik dan seileiktif teirhadap inteiraksi atau fakta yang 

seidang beirlangsung. Meitodei ini diteirapkan keitika data 

yang akurat tidak dapat dipeiroleih meilalui wawancara atau 

peirtanyaan langsung. Obseirvasi lapangan dilakukan 

deingan meingunjungi nasabah dan pihak KSPPS untuk 

meimpeilajari peineirapan Akad Wadi'ah pada produk 

Simpanan Masa Deipan (SIMAPAN) di KSPPS Abdi 

Keirta Raharja Ciruas, deingan tujuan untuk meilakukan 

peineilitian, peingamatan, seirta meingumpulkan seimua 

informasi yang dipeirlukan oleih peineiliti. 

b. Wawancara 

 Wawancara meirupakan inteiraksi antara dua pihak 

di mana narasumbeir meimbeirikan informasi teirkait topik 

teirteintu meilalui peirtanyaan langsung. Meinurut Este irbeirg, 

wawancara dapat dide ifinisikan seibagai suatu prose is 

inteiraksi antara dua individu yang dilakukan untuk saling 

beirtukar informasi dan gagasan me ilalui keigiatan tanya 

jawab. Proseis ini beirtujuan meimbangun komunikasi yang 

beirmakna dan me inciptakan peimahaman beirsama te irkait 

deingan topik yang dibahas." Esteirbeirg meingklasifikasikan 
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wawancara kei dalam tiga kateigori: teirstruktur, seimi-

teirstruktur, dan tidak teirstruktur. Dalam peine ilitian ini, 

wawancara tidak teirstruktur diteirapkan kareina peineiliti 

tidak meinggunakan peidoman wawancara yang teilah 

disusun seicara sisteimatis untuk me ingumpulkan data.
12

 

Peineiliti akan meilaksanakan wawancara deingan nasabah 

dan pihak KSPPS untuk meinggali informasi teirkait 

peineirapan Akad Wadi'ah pada produk Simpanan Masa 

Deipan (SIMAPAN) di KSPPS Abdi Keirta Raharja Ciruas, 

Seirang. 

c. Dokumeintasi 

 Peineilitian meilalui meitodei dokumeintasi 

meirupakan teiknik peinyajian siste imatis data yang 

beirsumbeir dari beirbagai beintuk dokumein, seipeirti arsip, 

akta, ijazah, rapor, pe iraturan hukum, buku catatan harian, 

surat pribadi, catatan riwayat hidup, dan dokume in lainnya 

yang be irkaitan de ingan topik pe inulisan. Dokumein teirdiri 

dari catatan peiristiwa masa lalu. Data yang dikumpulkan 

dalam hal ini teirmasuk arsip dan data peineilitian lainnya. 

5. Teiknik Analisis Data 

 Meinurut Le ixy J. Moleiong, analisis data adalah teiknik 

yang digunakan untuk meingorganisir data de ingan pola, jeinis, 

dan satuan uraian umum, seihingga data dapat disusun seicara 

teirstruktur seisuai urutannya. Tujuan dari analisis data adalah 

                                                 
12

 Suigiyono, Meitodei Peineilitiain... h.233.  
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untuk meinyusun, meingeilompokkan, meimbeiri kodei, dan 

meinginteigrasikan data. Untuk meimpeirmudah proseis analisis, 

peineiliti meingadopsi meitodei analisis data kualitatif yang 

dikeimukakan oleih Mileis dan Hubeirman, yang teirdiri dari tiga 

tahapan yang saling teirkait, yaitu reiduksi data, peinyajian data, 

dan peinarikan keisimpulan dari data yang dipeiroleih. 

 Peirtama, data direiduksi. Proseis reiduksi data beirsifat 

seileiktif dan fokus pada peinye ideirhanaan, peingabstrakan, seirta 

transformasi data meintah yang dipeiroleih dari hasil obseirvasi di 

lapangan. Seilama jalannya proye ik yang beirorieintasi kualitatif, 

reiduksi data ini dilakukan seicara beirkeisinambungan. 

 Pada tahap ke idua, seiluruh informasi yang teirkumpul 

dianalisis dan digabungkan untuk me inarik keisimpulan 

meingeinai langkah-langkah yang pe irlu diambil..
13

 

 Tahapan keitiga meirupakan proseis peirumusan 

keisimpulan dan prose is veirifikasi. Langkah ini me irupakan fase i 

akhir dalam analisis data kualitatif se ibagaimana dike imukakan 

oleih Mileis dan Hubeirman, yang me incakup aktivitas me inyusun 

inteirpreitasi akhir beirdasarkan teimuan data, seirta meilakukan 

validasi teirhadap keisimpulan yang dipe iroleih guna meimastikan 

akurasi dan konsiste insinya deingan keiseiluruhan data yang te ilah 

dianalisis.
14

 

 

 

 

                                                 
13

 Andi Praistowo, Meitodei Peineilitiain... h.226.  
14

 Suigiyono, Meitodei Peineilitiain... h.252,  
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I. Sisteimatika Peimbahasan 

Dalam peinulisan peineilitian ini, maka peinulis meimbagi 

peimbahasan kei dalam 5 (lima) bab, deingan sisteimatika seibagai 

beirikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Meiliputi, Latar Beilakang Masalah, Fokus Peineilitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Peineilitian, Manfaat Peineilitain, 

Peineilitian Teirdahulu yang Reileivan, Keirangka Peimikiran, Meitode i 

Peineilitian dan Sisteimatika Peimbahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Meiliputi peingeirtian wadi‟ah, Rukun dan Syarat wadi‟ah, 

Dasar Hukum wadi‟ah, Fatwa DSN-MUI Teintang wadi‟ah, 

Beirakhirnya Akad wadi‟ah. 

BAB III PROFIL KSPPS ABDI KERTA RAHARJA CIRUAS 

SERANG 

Meiliputi Seijarah KSPPS Abdi Keirta Raharja Ciruas, visi dan 

misi KSPPS Abdi Keirta Raharja Ciruas, produk-produk KSPPS 

Abdi Keirta Raharja Ciruas. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Peineirapan akad wadi‟ah pada produk Simpanan Masa 

Deipan (SIMAPAN) di KSPPS Abdi Keirta Raharja Ciruas. Analisis 

Peineirapan Akad Wadi'ah Pada Produk Simpanan Masa deipan 

(SIMAPAN) di KSPPS Abdi Keirta Raharja Ciruas Beirdasarkan 

Fatwa DSN MUI No. 03/DSN- MUI/IV/2000. 

BAB V PENUTUP 

Meiliputi Keisimpulan dan Saran-saran.  


